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Abstrak
 

Latar Belakang: Gastritis merupakan masalah kesehatan global yang banyak dialami oleh 
masyarakat. Nyeri merupakan masalah yang umum dirasakan oleh penderita gastritis. Nyeri 
tersebut jika tidak ditangani dapat membawa dampak mengganggu kualitas hidup dan aktivitas 
sehari-hari. Penanganan nyeri pada pasien gastritis dapat dilakukan secara non farmakologi. 
Tujuan: untuk mengetahui penerapan guided imagery terhadap tingkat nyeri pada pasien gastritis. Metode 
Penelitian: Jenis penelitian ini yaitu studi kasus dengan 2 sampel penelitian yaitu pasien gastritis 
yang mengalami nyeri. Penerapan guided imagery dilakukan 3 kali dalam 3 hari berturut-turut, 
dimana setiap kali penerapan guided imagery selam 15 menit. Pengukuran tingkat nyeri 
menggunakan Numerical Rating Scale dan dilakukan setiap kali sebelum dan sesudah penerapan 
guided imagery. Hasil: Sebelum penerapan guided imagery diketahui tingkat nyeri pada subjek 1 
yaitu skala 6 (nyeri sedang) dan subjek 2 yaitu skala 5 (sedang) dan sesudah penerapan guided 
imagery terjadi penurunan nyeri pada subjek 1 dan 2 yaitu skala 2 (nyeri ringan). Simpulan: Terapi 
guided imagery dapat mejadi salah satu terapi alternatif untuk mengurangi nyeri pada pasien gastritis.  

Kata Kunci:  Gastritis; Guided imagery; Nyeri 
 

 

Abstract
 

Background: Gastritis is a global health problem that is widely experienced by the community. Pain is 
a common problem felt by gastritis sufferers. If left untreated, this pain can have an impact on 
disrupting the quality of life and daily activities. Pain management in gastritis patients can be done 
non-pharmacologically. Objective: to determine the application of guided imagery to the level of pain 
in gastritis patients. Research Method: This type of research is a case study with 2 research samples, 
namely gastritis patients who experience pain. The application of guided imagery was carried out 3 
times in 3 consecutive days, where each time the application of guided imagery lasted for 15 minutes. 
Measurement of pain levels using the Numerical Rating Scale and was carried out each time before and 
after the application of guided imagery. Results: Before the application of guided imagery, the level of 
pain in subject 1 was known to be a scale of 6 (moderate pain) and subject 2 was a scale of 5 (moderate) 
and after the application of guided imagery there was a decrease in pain in subjects 1 and 2, namely a 
scale of 2 (mild pain). Conclusion: Guided imagery therapy can be an alternative therapy to reduce 
pain in gastritis patients. 
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Pendahuluan 

Gastritis merupakan salah satu gangguan pada sistem pencernaan yang sering dijumpai di 

masyarakat, baik pada usia muda maupun lanjut. Penyakit ini ditandai dengan peradangan pada 
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mukosa lambung yang dapat bersifat akut maupun kronis. Gastritis dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor yaitu infeksi bakteri Helicobacter pylori, penggunaan obat antiinflamasi 

nonsteroid (OAINS) yang berkepanjangan, konsumsi makanan yang bersifat iritan seperti 

makanan pedas, asam, dan berminyak, stres, pola makan yang tidak teratur, serta kebiasaan buruk 

seperti merokok dan konsumsi alkohol (Singh et al., 2023).  

Tingginya prevalensi gastritis menunjukkan bahwa penyakit ini menjadi masalah kesehatan 

yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut, namun data resmi dari organisasi kesehatan seperti 

World Health Organization atau Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tidak ditemukan. 

Berdasarkan buku yang ditulis oleh I’tishom tahun 2023 menerangkan bahwa gastritis kronis 

merupakan masalah kesehatan global dengan prevalensi sekitar 50% di dunia dan lebih dari 70% 

di negara berkembang. Prevalensinya di negara-negara Barat mencapai 40% pada usia di atas 50 

tahun, sementara di Jepang insidensi lebih tinggi pada wanita (3,2% per tahun) dibanding pria 

(2,4% per tahun).Prevalensi gastritis di Indonesia tertinggi di Medan (91,6%), diikuti Jakarta 

(50%), Denpasar (46%), Palembang (35,5%), Bandung (32,5%), Aceh (31,7%), Surabaya (31,2%), 

dan Pontianak (31,1%) (I’tishom, 2023). 

Nyeri akibat gastritis menjadi salah satu keluhan utama yang sering dirasakan oleh penderita. 

Nyeri ini biasanya bersifat tumpul atau terbakar yang dirasakan di daerah epigastrium dan dapat 

disertai dengan gejala lain seperti mual, muntah, kembung, sensasi penuh setelah makan, serta 

penurunan nafsu makan (Singh et al., 2023). Gastritis kronis dapat menyebabkan komplikasi 

serius seperti tukak lambung, perdarahan gastrointestinal hingga peningkatan risiko kanker 

lambung. Nyeri tersebut jika tidak ditangani dengan tepat dapat berdampak pada kualitas hidup 

dan aktivitas sehari-hari (Casini et al., 2024). 

Berbagai metode dapat diterapkan dalam manajemen nyeri pada pasien gastritis, baik secara 

farmakologis maupun non-farmakologis. Pendekatan non-farmakologis semakin banyak 

digunakan karena lebih minim efek samping dan dapat memberikan hasil yang efektif dalam 

mengurangi ketidaknyamanan. Beberapa teknik yang dapat diterapkan antara lain teknik 

distraksi, latihan pernapasan dalam untuk relaksasi, pijat effleurage, kompres air hangat, relaksasi 

otot progresif, relaksasi genggam jari, serta guided imagery (Tsegaye et al., 2023).  

Teknik guided imagery merupakan salah satu pendekatan non-farmakologis yang terbukti 

efektif dalam mengurangi nyeri, dimana pasien diajak untuk membayangkan sesuatu yang 

menyenangkan dan menenangkan. Proses ini bekerja dengan merangsang berbagai indra melalui 

imajinasi yang terbimbing sehingga dapat memberikan efek relaksasi, menurunkan ketegangan 

otot, serta meningkatkan rasa nyaman dan ketenangan pada tubuh (Parizad et al., 2021). 

Guided imagery dirancang secara khusus untuk menciptakan efek positif melalui stimulasi 

imajinasi yang menyenangkan dengan membayangkan hal-hal yang menenangkan, tubuh akan 

merespons dengan mengurangi stres dan ketegangan sehingga akhirnya dapat menurunkan 

persepsi terhadap nyeri. Guided imagery membantu otak memproses pengalaman nyeri secara 

berbeda, sehingga sensasi nyeri yang dirasakan dapat berkurang secara signifikan. Guided 

imagery juga berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan emosional pasien, membantu 

mereka merasa lebih rileks, serta memberikan efek terapeutik yang mendukung pemulihan 

secara keseluruhan (Alamsah, 2022).  

Penerapan guided imagery sebagai bagian dari manajemen nyeri gastritis dapat menjadi 

pilihan yang efektif. Khasanah et al tahun 2024 dalam penelitiannya menerangkan bahwa 
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penerapan guided imagery 2 kali sehari dalam 2 hari berturut-turut mampu membantu pasien 

gastritis mengurangi nyeri epigastrium skala 5 menjadi skala 2. Penelitian Sumariadi et al tahun 

2021 juga mengungkapkan hal serupa bahwa guided imagery efektif dalam menurunkan tingkat 

nyeri yang dirakan pasien gastritis, dimana terdapat perbedaan tingkat nyeri antara sebelum dan 

sesudah intervensi dengan p value 0,000. 

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 1 November 2024 dengan mewawancarai 

salah satu perawat Rumah Sakit di Kota Semarang bahwa rata-rata jumlah pasien yang mengalami 

masalah dengan saluran pencernaan sebanyak 35%, dimana 50% diantaranya merupakan pasien 

gastritis. Mayoritas pasien gastritis mengalami nyeri pada bagian abdomen dengan tingkat nyeri 

yang bervariasi. Penanganan nyeri pasien gastritis yang dilakukan di rumah sakit tersebut yaitu 

lebih berorietasi pada metode farmakologi, sedangkan secara metode non-farmakologi belum 

banyak diaplikasikan termasuk pengaplikasian guided imagery. Berdasarkan latarbelakang 

tersebut sehingga penulis merasa perlu melakukan penelitian lebih dalam tentang “penerapan 

guided imagery terhadap tingkat nyeri pada pasien gastritis”. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif dan pendekatan 

studi kasus. Penelitian deskriptif menggambarkan karakteristik populasi berdasarkan fenomena 

yang diamati, sedangkan studi kasus meneliti individu atau kelompok secara mendalam dengan 

mempertimbangkan variabel yang relevan (Nursalam, 2020). Penelitian ini dilakukan di Ruang 

Flamboyan salah satu rumah sakit Kota Semarang pada tanggal 4-9 November 2024 dengan 

mengikutsertkan 2 pasien gastritis sebagai subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan guide imagery  terhadap tingkat nyeri pada pasien gastritis. Pengukuran 

tingkat nyeri menggunkan instrumen Numerical Rating Scale (NRS) dilakukan setiap kali sebelum 

dan sesudah penerapan guided imagery, dimana penerapan guided imagery dilakukan satu kali 

setiap hari selama 3 hari berturut-turut dan setiap kali penerapan guided imagery dilakukan 

selama 15 menit. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Tingkat Nyeri pada Pasien Gastritis Sebelum Penerapan Guided Imagery 

Gambar 1. Tingkat Nyeri Sebelum Penerapan Guided Imagery 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan guided imagery tingkat nyeri pada 

subjek 1 yaitu skala 6 (nyeri sedang) dan subjek 2 yaitu skala 5 (sedang).  Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa sebelum diberikan intervensi guided imagery tingkat nyeri yang dialami 

oleh subjek 1 berada pada skala 6 dan subjek 2 berada pada skala 5. Hasil ini didudung oleh studi 

terdahulu bahwa mayoritas pasien gastritis mengalami ingkat nyeri kategori sedang yaitu 

sebanyak 47 pasen (55,29%) (Sumariadi et al., 2021). Studi lainnya juga menunjukkan hal serupa 

bahwa kedua pasien gastritis dalam penelitiannya mengeluhkan nyeri pada abdomen skala 5 dan 

4 (nyeri sedang). 

Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan yang muncul 

akibat atau berhubungan dengan potensi kerusakan jaringan. Nyeri bersifat subjektif dan dapat 

bervariasi antar individu, tergantung pada faktor fisiologis, psikologis, sosial, dan lingkungan 

(Craig & MacKenzie, 2021). Nyeri pada pasien gastritis merupakan salah satu gejala utama yang 

disebabkan oleh peradangan pada mukosa lambung. Peradangan ini dapat dipicu oleh berbagai 

faktor yaitu infeksi Helicobacter pylori, penggunaan obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS) dalam 

jangka panjang, stres yang berlebihan, serta pola makan yang buruk termasuk konsumsi makanan 

iritatif seperti makanan pedas, asam, berlemak, atau alkohol (Sreeja et al., 2022).  

Nyeri akibat gastritis umumnya dirasakan di area epigastrium (ulu hati) dengan berbagai 

karakteristik, mulai dari sensasi tumpul, perih, terbakar, hingga menusuk. Nyeri ini sering kali 

memburuk saat perut dalam keadaan kosong dan dapat berkurang setelah makan, meskipun 

dalam beberapa kasus justru bertambah parah setelah mengonsumsi makanan tertentu (Li et al., 

2020). Tingkat keparahan nyeri pada pasien gastritis juga dipengaruhi oleh sensitivitas saraf di 

mukosa lambung yang mengalami inflamasi. Produksi asam lambung yang berlebihan dapat 

semakin mengiritasi mukosa yang sudah mengalami peradangan, sehingga memperparah sensasi 

nyeri (Rugge et al., 2020).  

Beberapa pasien juga melaporkan nyeri yang disertai dengan gejala lain seperti mual, 

muntah, perut kembung, dan rasa penuh setelah makan dalam porsi kecil. Nyeri akibat gastritis 

dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, menyebabkan gangguan tidur, menurunkan nafsu 

makan, serta meningkatkan stres dan kecemasan. Gastritis yang tidak tertangani dengan baik 

berisiko berkembang menjadi tukak lambung atau bahkan perdarahan saluran cerna yang dapat 

membahayakan kesehatan pasien (Alamsah et al., 2024). 

2. Tingkat Nyeri pada Pasien Gastritis Setelah Penerapan Guided Imagery 

Gambar 2. Tingkat Nyeri Sesudah Penerapan Guided Imagery 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sesudah penerapan guided imagery selama 3 hari 

berturu-turut terjadi penurunan tingkat nyeri pada kedua subjek penelitian, dimana pada subjek 

dari skala 6 (nyeri sedang) menjadi skala 2 (nyeri ringan dan pada subjek 2 dari skala 5 (nyeri 

sedang) menjadi skala 2 (nyeri ringan). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa setelah 

penerapan intervensi guided imagery terjadi penurunan tingkat nyeri pada kedua subjek. Subjek 

1 yang sebelumnya merasakan nyeri pada skala 6 (nyeri sedang) mengalami penurunan hingga 

skala 2 (nyeri ringan), sedangkan subjek 2 yang awalnya berada pada skala 5 (nyeri sedang) juga 

mengalami penurunan nyeri ke skala 2 (nyeri ringan). Hasil ini didukung oleh studi terdahulu 

bahwa terjadi penurunan nyeri epigastrium pada pasien gastritis stelah diberikan terpai guided 

imagery (Salsabilla et al., 2025). Studi lainnya juga menerangkan hal serupa guided imagery efektif 

diberikan kepada pasien gastritis untuk menurunkan nyeri epigastrium (Paneo et al., 2023). 

Guided imagery merupakan teknik relaksasi yang menggunakan visualisasi mental untuk 

menciptakan gambaran positif yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan psikologis seseorang 

(Anamagh et al., 2024). Nyeri pada pasien gastritis sering kali disebabkan oleh peradangan pada 

mukosa lambung yang diperburuk oleh stres dan produksi asam lambung berlebih (Pennelli et al., 

2020).  

Pemberian terapi menggunakan teknik guided imagery memungkinkan pasien diajak untuk 

membayangkan situasi yang menenangkan seperti pemandangan alam atau pengalaman yang 

menyenangkan, sehingga tubuh dapat merespons dengan mengurangi ketegangan dan stres yang 

memperburuk kondisi lambung (Zemla et al., 2023). Salah satu mekanisme utama guided imagery 

dalam mengurangi nyeri adalah kemampuannya untuk mengaktifkan sistem saraf parasimpatik 

yang bertanggung jawab dalam menenangkan tubuh dan mengurangi respons stres sekaligus 

produksi hormon kortisol juga menurun, sehingga produksi asam lambung dapat lebih terkontrol 

dan iritasi pada mukosa lambung pun berkurang. Guided imagery membantu dalam pelepasan 

hormon relaksasi seperti endorfin dan serotonin yang berfungsi sebagai analgesik alami untuk 

mengurangi sensasi nyeri dan meningkatkan perasaan nyaman (Sheikh et al., 2024). 

Guided imagery juga berperan dalam pengalihan perhatian dari nyeri yang dirasakan pasien 

yaitu dengan membayangkan suasana yang tenang dan menyenangkan menjadikan otak kurang 

fokus terhadap sinyal nyeri yang dikirim oleh lambung, sehingga persepsi terhadap rasa sakit pun 

berkurang. Teknik ini juga berkontribusi terhadap relaksasi otot terutama pada area perut dan 

diafragma yang sering kali mengalami ketegangan akibat stres atau nyeri berkepanjangan. 

Relaksasi ini membantu pasien merasa lebih nyaman dan mengurangi kemungkinan kejang otot 

yang dapat memperburuk rasa sakit (Kaplun et al., 2021). 

Beberapa penlitian juga menunjukkan bahwa pasien gastritis yang secara rutin melakukan 

guided imagery mengalami penurunan tingkat nyeri secara signifikan. Sebagai contoh, pasien yang 

awalnya mengalami nyeri pada skala sedang dapat mengalami penurunan nyeri hingga skala 

ringan setelah beberapa sesi guided imagery. Pasien juga melaporkan peningkatan kualitas tidur, 

karena teknik ini membantu mereka merasa lebih rileks sebelum tidur dan mengurangi gangguan 

akibat nyeri gastritis di malam hari. Efek lain yang dirasakan adalah berkurangnya gejala penyerta 

seperti mual, kembung, dan sensasi terbakar di ulu hati (Jamil & Dewi, 2021; Sari et al., 2024). 

Kesimpulan 

Guided imagery dapat menjadi alternatif yang dapat diterapkan dalam manajemen nyeri 

untuk meningkatkan kenyamanan pasien. Guided imagery dapat dijadikan sebagai intervensi 
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nonfarmakologis yang mudah diterapkan dalam praktik keperawatan untuk meningkatkan 

kenyamanan pasien dan mengurangi ketergantungan pada analgesik. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam jumlah subjek yang relatif kecil, sehingga diperlukan studi lebih lanjut dengan 

sampel yang lebih besar dan desain penelitian yang lebih kuat untuk memperkuat temuan ini 

serta diperlukan eksplorasi lebih lanjut mengenai durasi dan frekuensi optimal dalam penerapan 

guided imagery dapat memberikan wawasan tambahan terkait efektivitas intervensi ini dalam 

berbagai kondisi klinis. 
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